


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Iklim Organisasi  pada Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia Kota Bandung berdasarkan hasil penelitian dengan indikator yang terdiri dari konformitas, standar, imbalan, semangat kerjasama kelompok , kejelasan organisasi dan tanggung jawab termasuk dalam kategori kondusif dengan skor 248. Dengan demikian iklim organisasi pada LPP RRI kota Bandung adalah kondusif.
2. Tingkat kinerja pegawai pada  Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia kota Bandun  berdasarkan hasil penelitian dengan indikator yang terdiri dari pengetahuan kerja, kreativitas, kemandirian, kerjasama, dan inisiatif termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan skor 279.2. Dengan demikian tingkat kinerja pegawai pada LPP RRI kota Bandung adalah sangat tinggi.
3. Iklim Organisasi  berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia kota Bandung, dengan besarnya pengaruh kedua variabel ini memiliki arah yang sama (searah). Berdasarkan koefisien determinasi (Kd) diperoleh kesimpulan bahwa Iklim Organisasi  mempengaruhi kinerja pegawai sebesar  34.57 %  sedangkan sisanya sebesar     65,4  5  dipengaruhi oleh

faktor-faktor penyebab lain yang tidak diteliti seperti faktor kemampuan kerja, kesempatan promosi, motivasi kerja, dan faktor-faktor lainya.
Dengan demikian semakin besar perubahan terhadap iklim organisasi  maka akan semakin besar pula tingkat kinerja pegawai, atau sebaliknya semakin kecil perubahan terjadi pada iklim organisasi  maka semakin kecil pula kinerja pegawai.

5.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas dan setelah melakukan penelitian maka penulis mencoba memberikan saran guna memperbaiki dan memecahkan masalah pelaksanaan iklim organisasi  terhadap kinerja pegawai pada Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia kota Bandung. Adapun saran dari penulis kepada perusahaan adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil penelitian di atas indikator konformitas ternyata dalam kategori tidak kondusif, hal ini berarti adanya perasaan pembatasan yang dikenalkan oleh organisasi terhadap diri pegawai. Pembatasan yang dimaksud disini menyangkut formalisasi, banyaknya peraturan yang kadang-kadang justru menyulitkan pelaksanaan pekerjaan atau terlalu banyaknya sangsi yang diatur dalam peraturan. Dengan demikian untuk meningkatkan indikator konformitas itu sendiri sebaiknya perusahaan lebih memprioritaskan dan memperhatikan akan kebutuhan pegawai seperti, peraturan-peraturan yang dianggap tidak menguntungkan bagi pegawai sedikit dikurangi, dan sangsi-sangsi yang dianggap tidak perlu dihilangkan saja. Begitu juga dengan kejelasan organisasi ternyata kategorinya cukup kondusif. Dengan demikian perusahaan sebaiknya lebih memperjelas tentang prosedur kerja, sehingga pegawai mengetahui dengan pasti mana tanggung jawab dan wewenangnya.
2. Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan indikator pengetahuan kerja, standar, imbalan, kerjasama, dan inisiatif menyatakan bahwa kinerja secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian diharapkan perusahaan dapat mempertahankan keadaaan kinerja pegawai yang seperti ini dengan sebaik-baiknya.
3. Pengaruh antara iklim organisasi terhadap kinerja pegawai dalam upaya meningkatkan keterampilan dan keahlian kinerja pegawai maka perusahaan  hendaknya lebih memperhatikan iklim organisasi  yang sesuai dengan tingkat pengetahuan pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai. Pihak manajemen hendaknya dapat memprioritaskan iklim organisasi  yang tepat dan sesuai dengan tingkat pengetahuan pegawai agar visi dan misi pegawai dan perusahaan  dapat tercapai. Walaupun hubungan kedua variabel ini kuat tetapi sebagian besar masih dipengaruhi oleh faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya Kemampuan kerja , pengembangan karir, kompensasi, lingkungan eksternal dan lain sebagainya, dimana ini menjadi tugas bagi perusahaan  untuk mengurangi faktor-faktor lain tersebut.
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